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ABSTRAK

Penelitian tentang, “Penyerapan Logam krom (Cr) pada Air Limbah Industri 
Pelapisan Seng dengan Menggunakan Biosorben Bulu ayam” telah dilakukan. 
Larutan logam krom diinteraksikan dengan bulu ayam dengan variasi waktu 
kontak, pH, konsentrasi, dan diaplikasikan pada air limbah industri pelapisan 
seng. Larutan kemudian diseker, disaring dan filtratnya diukur dengan 
menggunakan SSA. Penelitian menunjukkan kapasitas serapan optimum 
logam krom teijadi pada waktu kontak 30 menit dan pH larutannya 5. 
Aplikasi pada air limbah industri pelapisan seng menurunkan kadar logam 
krom dari 395,85 mg/L (ppm) menjadi 150,57 mg/L (ppm). Persentase 
efisiensi serapan ion logam krom (Cr) sebesar 61,96% dan kapasitas serapan 
bulu ayamnya sebesar 12,2643 mg/g.

Kata-kata kunci: penyerapan, biosorben, dan kapasitas serapan.
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BABI

PENDAHULUAN

L1 Latar Belakang
Logam krom masuk ke dalam lingkungan air, tanah maupun udara dan 

berbagai sumber. Sumber utamanya adalah dari pembakaran dan mobilisasi batu bara 

dan minyak bumi. Secara alami logam krom masuk melalui erosi (pengikisan) yang 

teijadi pada batuan mineral, dan debu serta partikel Cr yang ada di udara turun 

dibawa oleh air hujan. Sedangkan secara non alaminya merupakan dampak dari 

aktivitas yang dilakukan oleh manusia, berupa limbah rumah industri maupun limbah 

rumah tangga (Palar, 1994 : 138). Contoh industri yang menghasilkan logam berat 

dalam air limbahnya adalah industri pelapisan seng. Jenis logam yang sering terdapat 

dalam limbah industri ini adalah ion logam krom (Cr), ion logam seng (Zn), dan ion 

logam tembaga (Cu) (Miksusanti, 1998 : 14).

Keracunan logam krom akan menyebabkan terganggunya fungsi metabolisme 

tubuh, menghalangi dan menghambat keija enzim, menyebabkan kanker 

(karsinogenik) dan menyebabkan kematian (Palar, 1994). Berdasarkan SK gubernur 

kapala daerah tingkat I Sumatera Selatan nomor 407/SK/XI/1991 tentang peruntukan 

dan baku mutu air sungai serta baku mutu limbah cair di propinsi daerah tingkat I 

Sumatera Selatan untuk logam krom adalah 0,05 ppm, sedangkan standar normal 

kandungan Cr yang terlarut dalam perairan laut adalah 0,04 ppm (sumber Pearce 

dalam Palar, 1994 : 138). Oleh karena itu agar tidak mencemari lingkungan dan tidak 

menggangu kesehatan maka sebelum dibuang ke lingkungan air limbah yang 

mengandung logam berat harus diolah terlebih dahulu.

Berbagai metode yang digunakan untuk mengurangi kadar logam berat pada 

limbah industri antara lain pengendapan kimia, elektrodeposisi, ekstraksi pelarut 
ultrafiltrasi dan penukar ion, absorbsi dengan karbon aktif, dan resin penukar ion. 

Tetapi penggunaan berbagai metode di atas pada umumnya memerlukan dana (cost)
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cukup mahal sehingga tidak semua industri mampu melaksanakannya, karena akan 

meningkatkan biaya produksi (Miksusanti, 1998 : 14). Dengan pertimbangan aspek 

ekonomi maka dilakukan usaha untuk mencari dan mengembangkan cara pengolahan 

limbah industri yang murah dan mudah.
Beberapa penelitian yang berkaitan dengan logam krom dan menggunakan 

biomaterial pada limbah industri antara lain, penggunaan ampas tahu sebagai 
penyerap ion logam kromium (III) limbah cair industri (Emiliya, 2003). Hasil 
penelitian pada studi pemanfaatan tanin dari buah pinang sebagai adsorben Cd, Cr, 
dan Zn dalam air limbah industri pelapisan seng (Panagan, 1998). Karakteristik 

adsorbsi besi (II) pada kitin dari Syclla serrata (Aldes, 2003 : 38). Lumut digunakan 

penyerap krom (III) dari limbah penyamak kulit (Low et al, 1996). Sekam padi dapat 
digunakan sebagai bahan penyerap logam berbahaya (Munaf, 1999). Dan batang 

jagung, daun tebu, serta ilalang sebagai biomaterial untuk menurunkan kandungan 

logam berat dalam limbah industri pelapisan seng (Miksusanti, 1998 : 14).
Proses penyerapan logam oleh material biologi dipercaya melalui proses 

sorpsi yang melibatkan gugus fungsi yang berhubungan dengan protein, polisakarida, 
dan biopolimer lain yang ditemukan pada sel dan dinding sel (Greene, 1986). Logam- 

logam berat dapat terikat pada protein karena protein mengandung berbagai macam 

gugus ionik dan gugus polar lainnya, sehingga interaksi dengan kation logam menjadi 
kuat dan spesifik. Ikatan spesifik pada protein teijadi karena adanya gugus ion yang 

terdapat dalam metalotionin, membentuk kompleks yang kuat dan spesifik dengan 

beberapa logam di antaranya tembaga, kadmium, dan seng (Hancock, 1996). Protein 

dapat berinteraksi dengan logam berat seperti logam Pb, Cd, Mn, Hg, Cr, Zn, Fe dan 

lain-lain membentuk kompleks metaloprotein (Que JR, 1998).
Berdasarkan penelitian tentang pemanfaatan bulu ayam sebagai penyerap 

logam kadmium (Cd) dalam air limbah industri pelapisan seng (Sofia, 2003), 
diketahui bahwa bulu ayam dapat digunakan sebagai biosorben logam kadmium yang 

terdapat pada limbah industri pelapisan seng. Hal ini dikarenakan bulu ayam
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mengandung protein dengan gugus asam amino R non polar dan jenis asam aminonya 

terdiri dari fenilalanin, isoieusin, valin, metionin, dan alanin (Lehninger, 1990 : 176).

Logam kadmium dan kromium mempunyai berbagai perbedaan sifat fisik dan 

kimia, diantaranya nomor atom, jari-jari ion, dan bilangan oksidasi (Cotton, 1989 : 

453). Dimana jari-jari ion dan bilangan oksidasi akan mempengaruhi besarnya 

kapasitas pertukaran ion (Connel, 1995 : 29), maka disusunlah proposal penelitian 

tentang,“Penyerapan Logam Krom (Cr) pada Air Limbah Industri Pelapisan 

Seng dengan Menggunakan Biosorben Bulu Ayam”.

1.2 Permasalahan

Permasalahan dalam penelitian adalah berapakah besar kapasitas serapan bulu 

ayam sebagai biosorben logam krom (Cr) pada air limbah industri pelapisan seng.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah untuk :

1.3.1 mengetahui waktu kontak optimum logam krom dengan bulu ayam.

1.3.2 mengetahui pH optimum larutan logam krom terhadap kapasitas serapairbulu 

ayam.

1.3.3 mengetahui besar kapasitas serapan bulu ayam sebagai biosorben logam krom 

(Cr) pada air limbah industri pelapisan seng.



1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah :

1.4.1 bagi peneliti
Menambah wawasan ilmu pengetahuan yang didapat di bangku kuliah

dengan praktikum di lapangan.
1.4.2 bagi lingkungan industri dan masyarakat umum

Memberikan informasi kepada kalangan industri dan masyarakat 
umum tentang kegunaan bulu ayam sebagai biosorben logam krom dalam 

limbah industri pelapisan seng.
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